
MASPARI JOURNAL 
Juni 2024, 16(1): 31-43  

 

KELIMPAHAN DAN KEANEKARAGAMAN IKAN KARANG DI 

PERAIRAN DESA PERLANG KABUPATEN BANGKA TENGAH 

 

ABUNDANCE AND DIVERSITY OF REEF FISH IN THE WATERS OF 

PERLANG VILLAGE CENTRAL BANGKA REGENCY 
 

Nadya Syasri Aryani*, Mu’alimah Hudatwi, dan Eva Utami 
Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Pertanian Perikanan dan Kelautan 

Universitas Bangka Belitung, Indonesia 
Email: nadyasyasri@gmail.com 

 

Registrasi: 09 April 2024; Diterima setelah perbaikan: 10 Juni 2024 

Disetujui terbit : 25 Juni 2024 

 

 

ABSTRAK 

 
Terumbu karang merupakan bagian penting dari laut tropis karena membentuk rumah bagi 
banyak biota laut, termasuk ikan karang. Ikan karang ialah organisme yang berasosiasi 
dengan terumbu karang sejak masa juvenil hingga dewasa. Perairan Desa Perlang yang 
terletak di Kabupaten Bangka Tengah merupakan kawasan konservasi dengan ekosistem 
pesisir dan digunakan sebagai wisata bahari. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 
kelimpahan dan keanekaragaman ikan karang di Perairan Desa Perlang Kabupaten Bangka 
Tengah. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei 2023, dengan menggunakan metode 
Underwater Visual Census (UVC) untuk mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman ikan 
karang, dan metode Underwater Photo Transect (UPT) untuk memperoleh persentase 
tutupan karang. Terdapat 58 jenis ikan karang yang terdapat dalam 17 famili dan 4.910 
individu terdapat di perairan Desa Perlang. Kelimpahan ikan karang tergolong kurang 
melimpah (4.910 ind) dengan kisaran 0,42-5,46 ind/m². Rata-rata indeks keanekaragaman 
(H') ikan karang tergolong sedang (1,42), rata-rata indeks keseragaman (E) sedang (0,45), 
dan rata-rata indeks dominansi (C) sedang (0,43). Persentase tutupan karang hidup rata-
rata yaitu 56,38% dengan kategori baik. Hasil analisis regresi linier menunjukkan terdapat 
korelasi positif kuat antara kelimpahan ikan karang dengan persentase karang hidup, 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,68. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
persentase karang hidup maka semakin tinggi pula kelimpahan ikan karang.  
 

Kata kunci: Ikan Karang, Tutupan Karang Hidup, Perairan Desa Perlang. 
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ABSTRACT 

 

Coral reefs are an important part of tropical seas because they are home to many marine life, 
including reef fish. Reef fish are organisms associated with coral reefs from juvenile to adult 
periods. The waters of Perlang Village located in Central Bangka Regency are a conservation 
area with coastal ecosystems and are used as marine tourism. The purpose of this study was 
to determine the abundance and diversity of reef fish in the waters of Perlang Village, Central 
Bangka Regency. Data will be collected in May 2023, using the Underwater Visual Census 
(UVC) method to determine the abundance and diversity of reef fish, and the Underwater Photo 
Transect (UPT) method to obtain the percentage of coral cover. There are 58 species of reef 
fish found in 17 families and 4,910 individuals found in the waters of Perlang Village. The 
abundance of reef fish is less abundant (4,910 ind) with a range of 0,42-5,46 ind/m². The 
average diversity index (H') of reef fish is classified as medium (1,42), the average uniformity 
index (E) is medium (0,45), and the average dominance index (C) is medium (0,43). The 
average percentage of live coral cover is 56.38% in the good category. The results of linear 
regression analysis showed a strong positive correlation between the abundance of reef fish 
and the percentage of live coral, with a correlation coefficient of 0,68. This shows that the 
higher the percentage of live coral, the higher the abundance of reef fish. 
 
Keywords: Live Coral Cover, Perlang Village Waters, Reef Fish.  

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Populaisi terumbu ka ira ing sa ingait 

dominain di peraiira in pesisir dain pulaiu-

pulaiu kecil ka irena i merupa ika in 

ekosistem uta ima i peraiirain pesisir dain 

la iut tropis. Ekosistem terumbu ka ira ing 

a idaila ih ba igia in penting da iri ekosistem 

la iut ka irena i menjaidi sumber kehidupain 

berbaiga ii orga inisme la iut.  

Kea inekaira iga ima in ikain ka ira ing a ika in 

terga intung da iri kondisi lingkunga in 

hidupnyai. Rondonuwu et ail., (2013) 

menyaita ika in baihwa i ikain ka ira ing sa ingait 

berga intung paida i kondisi terumbu 

ka ira ing sehingga i a ipa ibilai terumbu 

ka ira ing rusaik a ita iu haincur maika i a ika in 

terjaidi penuruna in paida i kelimpa iha in da in 

kea ineka ira iga ima in ika in ka ira ing. 

Ika in ka ira ing memiliki berba iga ii 

perainain sa ila ih sa itunya i ya iitu daila im 

a ispek ekonomi ka irena i memiliki nila ii 

ekonomis tinggi da in sebaiga ii sumber 

ma ita i pencaiha iria in nela iya in (Rondonuwu 

2014). Ika in ka ira ing juga i memiliki 

perainain penting daila im a ispek ekologi, 

ya iitu sebaiga ii indikaitor kesubura in 

terumbu ka ira ing (Sa iri et a il., 2019). Selaiin 

itu, ikain ka ira ing sa inga it penting untuk 

ra inta ii maika ina in, teruta ima i untuk ikain 

ka irnivora i (Rondonuwu et ail., 2013). 

Sehingga i, potensi ikain ka ira ing di wilaiya ih 

peraiirain dengain kondisi kesehaita in 

ka ira ing ya ing berbedai aika in berpengairuh 

terhaidaip kelimpa iha in dain 

kea ineka ira iga ima in ika in. 

Pera iirain Desa i Perla ing ya ing 

termaisuk ke da ila im Keca ima itain Lubuk 

Besa ir menurut Perda i Prov. Kep. Baibel 

No.3 Taihun 2020 tentaing Renca ina i 

Zonaisi Wila iya ih Pesisir dain Pula iu-Pulaiu 

Kecil terma isuk ka iwa isa in konserva isi 

dengain luais 9.337,4 ha i.  

Terumbu ka ira ing di Pera iirain Desa i 

Perla ing tela ih menga ila imi ga ingguain 

kesehaita in ka ira ing seperti pengairuh 

sedimen aita iu sediment daimaige oleh 
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a iktivita is a intropogenik da in sunga ii 

sebaiga ii supla ii sedimen tertinggi 

(Ma iha itir et ail., 2022; Putri 2021). 

Kerusaika in terumbu ka ira ing seca ira i 

berkela injutain, diduga i daipait 

menyeba ibka in penuruna in kelimpa iha in 

dain kea ineka ira iga ima in ika in ka ira ing paida i 

ekosistem terumbu ka ira ing. 

Berda isairka in kondisi tersebut, tujuan 

penelitian ini yaitu mengetahui 

kelimpahan dan keanekaragaman ikan 

karang di Perairan Desa Perlang 

Kabupaten Bangka Tengah, sehingga i 

informaisi ya ing diha isilka in daipait 

dimanfaatkan oleh ma isya ira ika it maiupun 

staikeholder terkait. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitiain ini dilaikuka in paida i Bula in 

Mei 2023 di ekosistem Terumbu ka ira ing 

ya ing terleta ik di Pera iirain Desai Perla ing, 

Keca ima itain Lubuk Besa ir, Ka ibupaiten 

Ba ingka i Tengaih (Ga imba ir 1). 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Tabel 1. Titik Koordinat Stasiun 

Pengambilan Data 

Lokasi Stasiun 
Koordinat Keteranga

n LS BT 

Gusung 
Perlaing 

1 
02°28.

387’ 
106°3
3.276’ 

Mewaikili 
airaih timur 

2 
02°28.

618’ 
106°3
2.796’ 

Mewaikili 
airaih timur 

Lokasi Stasiun 
Koordinat Keteranga

n LS BT 

Kairaing 
Bugis 

3 
02°28.

387’ 
106°3
3.276’ 

Mewaikili 
airaih utairai 

4 
02°28.

350’ 
106°3
1.794’ 

Mewaikili 
airaih utairai 

Kairaing 
Perlaing 

5 
02°29.

321’ 
106°3
1.571’ 

Mewaikili 
airaih 

selaitain 

6 
02°29.

106’ 
106°3
1.434’ 

Mewaikili 
airaih 

selaitain 

 

Pengambilan Data dan Analisis Data 

Ikan Karang 

 Pengaimbilain daita i mengguna ika in 

metode UVC (Underwaiter Visuail 

Census). Metode ini dila ikuka in denga in 

ca ira i membenta ingka in roll meter 

sepainjaing 70m di a irea i terumbu ka ira ing 

sejaija ir denga in ga iris pa intaii dima ina i 

pulaiu bera idai di sebela ih kiri benta ingain 

roll meter. Pengaima ita in dila ikuka in pa idai 

keda ila ima in ainta ira i 5-7 m denga in 

konsta in (Aibra ir et ail., 2014). Ja ira ik 

pengaima ita in 2,5 m ke ka ina in dain 2,5 m 

ke kiri sehingga i dida ipait luais loka isi 

sebesair 350 m². Mengguna ika in ga imba ir 

slide ikain, penyelaim menelusuri ga iris 

sa imbil mengidentifika isi ikain secaira i 

la ingsung. Ika in ya ing terliha it dain maisih 

daila im wila iya ih survei dica ita it, tetaipi ikain 

di luair wila iya ih survei tidaik dica ita it. 

 
Gambar 2. Skema pengambilan data 

(Modifikasi dari Metode UVC (Suharti et al. 

2017)) 
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Kelimpahan Ikan Karang 

Bainyaik individu persaituain luais di 

lokaisi pengaimaitain menunjukkain 

kelimpaihain ikain kairaing yang dihitung 

menggunakan persaimaiain berikut 

(Odum, 1996)i: 

𝑁 =
∑ 𝑛𝑖

𝐴
 

Ketera ingain: 
N = Kelimpa iha in individu ika in 

(ind/m²) 
n = Jumlaih individu ika in spesies I 
Ai = Luais daieraih penga ima ita in (m²) 
 
Indeks Keanekaragaman Hayati (H’) 

Indeks keainekairaigaimain digunaikani 

untuk mengetaihui baigaiimainai gaingguain 

faiktor lingkungain aitaiu aibiotik 

mempengairuhi ekosistem. (Odum 

1971): 

𝑯′ = − ∑ 𝐩𝐢 𝐈𝐧 𝐩𝐢 

Ketera ingain: 
H’  = Indeks Keaineka ira iga ima in 

Shainnon-Wiener 
Pi  = ni/N 
ni  = Jumlaih individu setiaip spesies 
N  = Jumlaih individu seluruh spesies 
 

Indeks Keseragaman (E)  

Jumlaih populaisi spesies dailaim 

komunitais diukur dengain indeks 

keseraigaimain. Semaikin meraitai 

distribusi populaisi spesies, maikai 

keseimbaingain ekosistem aikain lebih 

baiik. Keainekairaigaimain daipait dihitung 

dengain menggunaikain persaimaiain 

berikut: 

E =
H′

H′max
=

H′

In S
  

Ketera ingain: 
E = Indeks kesera iga ima in 
H’  = Indeks kea ineka ira iga ima in 

H’ ma ix  = Kea ineka ira iga ima in ma iksimum 
S  = Jumlaih spesies 
 

Indeks Dominansi (C) 

Dominainsi suaitu spesies terhaidaip 

spesies laiin biaisainyai ditunjukkain oleh 

indeks keseraigaimain dain 

keainekairaigaimain yaing rendaih (Odum 

1971): 

𝐶 = ∑ 𝑃𝑖2

𝑛

𝑖=1

 

Ketera ingain: 

C  = Indeks Domina insi 

Pi  = Proporsi jumla ih individu paidai 

spesies ikain kaira ing ke-i  

 

Biomassa Ikan Karang 

Untuk mengetaihui biomaissai ikain, 

maikai diperlukain nilaii berait untuk 

maising-maising individu ikain. Maikai 

digunaikain persaimaiain sebaigaii berikut: 

 
𝑊 = 𝑎 × 𝐿𝑏 

Ketera ingain : 

W  = Berait ika in (gra im) 

L  = Ukura in pa inja ing ika in (cm) 

a i dain b  = Indeks spesifik spesies 

 

Rumus untuk menghitung biomaissai 

ikain untuk setiaip faimili aidailaih sebaigaii 

berikut: 

Biomassa (gram/m2) =
W Total setiap Famili (gram)

transek 350 m²
 

 

Terumbu Karang 

Daitai terumbu kairaing diaimbil 

menggunaikain metode UPT (Underwaiter 

Photo Trainsect). Persentaise tutupain 

kairaing hidup dihitung dengain 

menggunaikain rumus (Giyainto et ail. 

2014) sebaigaii berikut: 
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Hubungan Kelimpahan Ikan Karang 

dengan Persentase Karang Hidup 

Ainailisis regresi lineair sederhainai 

digunaikain untuk mengidentifikaisi 

hubungain aintairai terumbu kairaing dain 

ikain kairaing. Nilaii koefisien positif 

menunjukkain hubungain seairaih (x dain y 

naiik), sedaingkain nilaii koefisien negaitif 

menunjukkain hubungain lemaih aitaiu 

mungkin tidaik aidai saimai sekaili aintairai 

keduai vairiaibel dailaim komunitais 

(Sutono 2016).  

i 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelimpahan Ikan Karang 

Haisil penelitiain menunjukkain 

kelimpaihain ikain kairaing dain jumlaih 

spesies tertinggi terdaipait paidai Staisiun 2 

(5,46 ind/m² dain 33 spesies) naimun 

untuk kelimpaihain terendaih terdaipait 

paidai Staisiun 6 (0,42 ind/m² dengain 17 

spesies) dain jumlaih spesies terendaih 

terdaipait paidai Staisiun 4 (14 spesies 

dengain 1,81 ind/m²). Kelimpaihain ikain 

yaing diperoleh terdiri dairi 58 spesies, 

17 faimili dain 4.910 ind/m². Daitai 

kelimpaihain ikain kairaing daipait dilihait 

paidai Gaimbair 3 berikut ini: 

 
Gambar 3. Kelimpaihain Ikain Kairaing dain 

Jumlaih Spesies. 

Indeks Ekologi Ikan Karang 

Nilaii-nilaii indeks keainekairaigaimain 

(H’), keseraigaimain (E) dain dominainsi 

(C) ikain kairaing paidai Peraiirain Desai 

Perlaing, Kaibupaiten Baingkai Tengaih 

daipait dilihait paidai Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Indeks Ekologi Ikan Karang 

 

 

Persentase Tutupan Karang Hidup 

Haisil tutupain kairaing dairi enaim 

staisiun di Peraiirain Desai Perlaing, 

Kaibupaiten Baingkai Tengaih, staisiun 2 

memiliki persentaise tutupain kairaing 

hidup tertinggi (67,00%) dain staisiun 3 

memiliki persentaise tutupain terendaih 

(47,73%). Raitai-raitai persentaise tutupain 

kairaing di Peraiirain Desai Perlaing aidailaih 

56,38%, yaing merupaikain kaitegori baiik 

(Tabel 3). 

Tabel 3. Tutupan Persentase Karang 

Karang 

St 
Karang Hidup 

(%) 
Kategori 

1 60,08 Baiik 
2 67,00 Baiik 
3 47,73 Sedaing 
4 56,27 Baiik 
5 57,73 Baiik 
6 49,52 Sedaing 

Rerata  56,38% Baik  
Ka itegori berda isa irka in Kepmen LH No.4 Ta ihun 

2001. 
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Hubungan Persen Tutupan  Karang 

dengan Kelimpahan Ikan Karang 

Haisil ainailisis regresi lineair 

sederhainai menunjukkain arah hubungain 

yaing positif dain kuait aintairai persentaise 

tutupain kairaing hidup dain kelimpaihain 

ikain kairaing. Haisilnyai menunjukkain 

nilaii determinaisi R² = 0,474 dain 

koefisien korelaisi (r) sebesair 0,68. Haisil 

ini ditunjukkain paidai Gaimbair 4 berikut 

ini: 

 
Gambar 4. Hubungan Kelimpahan Ikan 

Karang dengan Persentase Tutupan 

Karang Hidup.  

 

Biomassa Ikan Karang 

Haisil pengaimaitain biomaissai di 

Peraiirain Desai Perlaing, Kaibupaiten 

Baingkai Tengaih, aidailaih 115,93 

kg/350m² dengain jumlaih yaing 

ditemukain 2.610 individu dain 20 

spesies ikain kairaing. Haisil daipait dilihait 

paidai Gaimbair 5 berikut ini: 

 
Gambar 5. Nilai Biomassa Ikan Karang 

Parameter Lingkungan 

Haisil dairi pengukurain pairaimeter 

lingkungain di Peraiirain Desai Perlaing, 

Kaibupaiten Baingkai Tengaih disaijikain 

dailaim Taibel 4. 

Tabel 4. Data Parameter Lingkungan 

Parameter 
Stasiun 

1 2 3 4 5 6 

Suhu (°C) 30 30,8 31 31 30,9 31 

Keceraihain 
(%) 

91,6 92 77,5 75 91,6 91,6 

Sailinitais 
(‰) 

31 30 31 28 31 31 

Kecepaitain 
Airus (m/s) 

0,13 0,05 0,05 0,06 0,08 0,13 

PH 7 7 7 7 7 7 

DO mg/L 8,7 6,8 5,2 5,8 8,7 5,2 

 

Kelimpahan Ikan Karang 

Haisil penelitiain yaing didaipaitkain di 

Peraiirain Desai Perlaing, Kaibupaiten 

Baingkai Tengaih kelimpaihain ikain kairaing 

terdiri dairi 58 spesies, 17 faimili dain 

4.910 ind/m². Berdaisairkain 17 faimili 

ikain kairaing yaing didaipaitkain terbaigi 

menjaidi 3 kelompok berdaisairkain 

ekologi yaiitu 8 faimili ikain tairget, 1 faimili 

ikain indikaitor dain 9 faimili ikain 

maiyor. Menurut kriteriai kelimpaihain 

Djaimaili dain Dairsono 

(2005), kelimpaihain individu ikain 

kairaing paidai maising-maising staisiun 

tergolong saingait jairaing (5-10 ind/m² = 

1.750-3.500 ind/m²), naimun secairai 

keseluruhain Peraiirain Desai 

Perlaing, Kaibupaiten Baingkai Tengaih 

tergolong kuraing melimpaih (4.910 

individu). Menurut Raini et ail. (2019) 

kelimpaihain jenis ikain tairget pailing 

bainyaik ditemukain paidai Bulain Aigustus 

dain pailing rendaih paidai Bulain Oktober 

sedaingkain kelimpaihain individu pailing 

tinggi ditemukain paidai Bulain 
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September. Kelompok ikain tairget 

meliputi ikain konsumsi dain ekonomis 

penting yaing beraisosiaisi dengain 

kairaing, dain biaisainyai dijumpaii dailaim 

kelompok besair seperti ikain ekor 

kuning dairi Faimili 

Caiesionidaie. Kelimpaihain individu ikain 

tairget didominaisi oleh Faimili 

Caiesionidaie untuk semuai staisiun 

penelitiain. 

Jumlaih spesies tertinggi ikain tairget 

terdaipait paidai Staisiun 2 dengain 11 

spesies dain terendaih paidai Staisiun 3 

dengain 3 spesies. Raitai-raitai ikain tairget 

dairi keseluruhain staisiun termaisuk 

golongain ikain kairnivorai yaing 

merupaikain predaitor baigi ikain-ikain 

kecil laiinnyai. Kuailitais peraiirain 

merupaikain sailaih saitu faiktor yaing 

mempengairuhi ekosistem terumbu 

kairaing (Saihaimi & Haimzaih, 

2013). Tingginyai kehaidirain kelompok 

ikain maiyor paidai Staisiun 2 jugai 

merupaikain faiktor utaimai baigi ikain 

kairnivorai sebaigaii penyuplaii 

maikainain. Chaietodon octofaisciaitus 

merupaikain spesies dairi Faimili 

Chaietodontidaie yaing pailing umum 

ditemukain di semuai lokaisi penelitiain 

dain bersifait faikultaitif (memiliki bainyaik 

pilihain maikainain). Laiinnyai bersifait 

generailis yaing menyukaii maikainain 

selaiin polips kairaing dain bersifait obligait 

kairaing. 

Jumlaih spesies tertinggi kelompok 

ikain indikaitor terdaipait paidai Staisiun 1 

dain 4 dengain 3 spesies sedaingkain 

terendaih terdaipait paidai Staisiun 5 hainyai 

1 spesies. Rendaihnyai jumlaih spesies 

paidai Staisiun 5 berkaiitain dengain 

tutupain kairaing Aicroporai yaing 

rendaih (8,08%). Hail ini sesuaii dengain 

haisil penelitiain dairi Siringoringo dain 

Haidi (2013) baihwai Peraiirain Pulaiu 

Baingkai didominaisi oleh kairaing 

maissive. Aipaibilai dibaindingkain dengain 

penelitiain yaing telaih dilaikukain di Pulaiu 

Ketaiwaii dain Pulaiu Gusung Aisaim 

kelimpaihain ikain Faimili Chaietodontidaie 

yaing merupaikain ikain indikaitor di 

Peraiirain Desai Perlaing Kaibupaiten 

Baingkai Tengaih maisih tergolong 

rendaih. Spesies ikain dairi kelompok 

maiyor meliputi semuai ikain yaing tidaik 

termaisuk dailaim keduai kelompok 

tersebut. Biaisainyai ikain kelompok 

maiyor hidup dailaim kelompok 

besair, misailnyai ikain kaipais-kaipais Gerres 

airgyreus dairi Faimili Gerreidaie dain 

Ostorhinchus pairvulus dairi Faimili 

Aipogonidaie. 

Staisiun dengain jumlaih spesies 

tertinggi kelompok ikain maiyor terdaipait 

paidai Staisiun 2 dengain 23 spesies dain 

terendaih terdaipait paidai Staisiun 4 

dengain 6 spesies. Paidai Staisiun 2 

didominaisi oleh Faimili Pomaicentridaie 

dengain 9 spesies sedaingkain Staisiun 4 

jugai di dominaisi ikain dairi Faimili 

Pomaicentridaie dengain 3 spesies. Hail ini 

sesuaii dengain tutupain persentaise ailgaie 

paidai maising-maising staisiun. Haisil 

penelitiain menunjukkain baihwai 

kelompok ikain maiyor umumnyai 

memiliki populaisi yaing bersifait 

schooling, seperti beberaipai spesies dairi 

Faimili Aipogonidaie dain beberaipai spesies 

dairi Faimili Pomaicentridaie yaing tersebair 

di peraiirain. Sesuaii dengain pernyaitaiain 

Setiaiwain et ail., (2013), Faimili 

Pomaicentridaie bainyaik ditemukain 

kairenai merekai memaikain zooplainkton di 
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kolom aiir dain struktur terumbu kairaing 

memberikain ruaing untuk 

bersembunyi, sehinggai saingait ideail 

untuk Faimili Pomaicentridaie kairenai 

merekai saingait rentain menjaidi maingsai 

baigi ikain kairnivorai saiait menaingkaip 

zooplainkton. 

 

Nilai Indeks Ekologi 

Haisil indeks keainekairaigaimain (H’) 

raitai-raitai ikain kairaing yaing didaipaitkain 

paidai saiait penelitiain di Peraiirain Desai 

Perlaing, Kaibupaiten Baingkai Tengaih 

tergolong sedaing dengain nilaii 1,42. 

Paidai Staisiun 1 haisil indeks 

keainekairaigaimain yaing didaipaitkain yaiitu 

dengain nilaii 2,03, paidai Staisiun 2 dengain 

nilaii 1,59, paidai Staisiun 3 dengain nilaii 

1,31, paidai Staisiun 5 dengain nilaii 1,16 

dain paidai Staisiun 6 dengain nilaii 2,10 

yaing termaisuk kaitegori sedaing. 

Menurut Yainuair dain Ainurohim (2015), 

nilaii keainekairaigaimain sedaing 

menunjukkain baihwai penyebairain setiaip 

spesies ikain kairaing sedaing, sehinggai 

kestaibilain komunitais beraidai dailaim 

kondisi normail. Nilaii indeks 

keainekairaigaimain dailaim kisairain 1>H'<3 

jugai menunjukkain baihwai tekainain 

lingkungain terhaidaip komunitais sedaing 

dain daiyai dukung lingkungain terhaidaip 

komunitais sedaing (Odum, 1971). Hail ini 

jugai dipengairuhi oleh pairaimeter 

peraiirain paidai lokaisi penelitiain, yaing 

mewaikili kondisi terbaiik untuk 

kehidupain biotai laiut. Setiaip spesies ikain 

kairaing yaing ditemukain di Peraiirain Desai 

Perlaing beraidai dailaim kondisi normail, 

sesuaii dengain PP No. 22 Taihun 2021 

tentaing Penyelenggairaiain Perlindungain 

dain Pengelolaiain Lingkungain Hidup 

untuk Biotai Laiut. 

Nilaii indeks keainekairaigaimain ikain 

kairaing pailing rendaih terdaipait paidai 

Staisiun 4 dengain nilaii 0,33 

dibaindingkain dengain staisiun laiinnyai 

dain termaisuk kaitegori rendaih. Menurut 

Fitriainai (2006), nilaii indeks 

keainekairaigaimain jenis yaing tergolong 

rendaih daipait diairtikain baihwai peraiirain 

tersebut memiliki ekosistem yaing tidaik 

staibil, produktivitais yaing saingait rendaih 

dain tekainain ekologis yaing berait. Jumlaih 

jenis, komposisi, dain biomaissai ikain 

kairaing di suaitu peraiirain aikain berubaih 

kairenai keainekairaigaimain spesiesnyai, 

tetaipi tidaik selailu kairenai jumlaih 

individunyai. 

Nilaii indeks keseraigaimain yaing 

didaipaitkain paidai saiait penelitiain di 

Peraiirain Desai Perlaing, Kaibupaiten 

Baingkai Tengaih dailaim kaitegori rendaih 

hinggai sedaing. Paidai Staisiun 1 haisil 

indeks keseraigaimain yaing didaipaitkain 

yaiitu 0,61, paidai Staisiun 2 dengain nilaii 

0,46, paidai Staisiun 3 dengain nilaii 

0,44, paidai Staisiun 4 dengain nilaii 

0,12, paidai Staisiun 5 dengain nilaii 0,37 

dain paidai Staisiun 6 dengain nilaii 

0,74. Keseraigaimain dikaitaikain tinggi jikai 

tidaik aidai suaitu jenis yaing 

dominain, sehinggai peluaing hidup aintair 

spesies meraitai. Keseraigaimain rendaih 

daipait diairtikain aidainyai suaitu jenis yaing 

mendominain dailaim suaitu 

daieraih. Menurut Laituconsinai et 

ail., (2012), nilaii yaing lebih tinggi dairi 1 

menunjukkain baihwai komunitais lebih 

staibil, dain nilaii yaing lebih rendaih 

menunjukkain baihwai komunitais lebih 

tertekain. Sedaingkain paidai Staisiun 1 dain 
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6 termaisuk kaitegori dominainsi rendaih 

kairenai nilaii dominainsi < 0,3 yaing 

airtinyai tidaik aidai spesies yaing 

mendominainsi dengain nilaii sebesair 

0,29 dain 0,21 (Odum 1971). Indeks 

dominainsi tertinggi paidai Staisiun 4 

didominainsi oleh ikain dairi faimili 

Caiesionidaie yaing termaisuk kelompok 

ikain tairget. 

 

Terumbu Karang 

Menurut Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup Nomor 4 Tahun 

2001, rata-rata tutupan karang hidup di 

Perairan Desa Perlang Kabupaten 

Bangka Tengah dalam kategori baik 

(56,38%). Tutupan karang hidup pada 

stasiun 1, 2, 4 dan 5 berkisar antara 

56,27% - 67% termasuk dalam kategori 

baik, sedangkan stasiun 3 dan 6 

berkisar antara 47,73% - 49,52% 

termasuk dalam kategori sedang. Nilai 

persentase karang hidup tertinggi 

terdapat pada Stasiun 2 dengan nilai 

sebesar 67% dan nilai terendah 

terdapat pada Stasiun 3 dengan nilai 

sebesar 47,73%. Rendahnya tutupan 

karang hidup diduga dipengaruhi oleh 

tingginya tutupan karang mati dan 

abiotik. Kondisi ini dikarenakan adanya 

tekanan lingkungan yang disebabkan 

oleh aktivitas antropogenik sekitar 

seperti bongkar muat hasil tangkapan 

nelayan, penangkapan ikan, alur 

pelayaran nelayan dan aktivitas wisata 

bahari (Gunawan 2022). Aktivitas 

tersebut tentunya dapat berdampak 

pada kualitas perairan dan biota laut.  

Berdaisairkain penelitiain Aikbair et ail., 

(2019) dain Maihaitir et ail., (2022) baihwai 

persentaise tutupain kairaing hidup raitai-

raitai di Peraiirain Desai Perlaing, 

Kaibupaiten Baingkai Tengaih yaiitu 79,30% 

dain 59,64%. Hail ini menunjukkain 

terjaidinyai penurunain persentaise 

tutupain dairi taihun ke taihun. Menurut 

Maihaitir et ail., (2022) ekosistem 

terumbu kairaing di Peraiirain Desai 

Perlaing, Kaibupaiten Baingkai Tengaih 

telaih mengailaimi gaingguain kesehaitain 

berupai Bleaiching, Crown of Thorns 

Stairfish, Growth 

Ainomailies, Pigmentaition Response dain 

Sediment Daimaige. 

 

Hubungan Ikan Karang dengan 

Terumbu Karang 

Haisil ainailisis hubungain yaing 

dilaikukain menggunaikain metode regresi 

lineair sederhainai didaipaitkain hubungain 

yaing positif dan kuat. Peningkaitain 

tutupain kairaing hidup memiliki 

hubungain positif terhaidaip peningkaitain 

jumlaih kelimpaihain ikain kairaing dengain 

nilai koefisisen korelasi (r)= 0,68 dan 

koefisien determinasi (R²)= 0,474 aitaiu 

tingkait hubungain keduainyai sebesair 

47,4% bisa dikatakan cukup berkorelasi. 

Faktor lain, seperti ketersediaan 

makanan dan aktivitas manusia, dapat 

mempengaruhi sisanya. 

Menurut Lauwoie (2010), hubungan 

yang kuat dan positif menunjukkan 

bahwa kelimpahan ikan karang akan 

meningkat jika persentase tutupan 

karang hidup meningkat. Selain itu, 

korelasi positif antara terumbu karang 

dan ikan karang karena perbaikan 

lingkungan perairan akan 

meningkatkan produktivitas perairan. 

Sesuai dengan pernyataan Andrimida 

dan Hardiyan (2022), tinggi rendahnya 
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kelimpahan dan keanekaragaman 

spesies ikan karang dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan yang berada pada 

kawasan tersebut. Selain itu 

ketersediaan makanan yang menjadi 

pengaruh penting bagi keberadaan ikan 

karang di suatu wilayah. 

Sumber makanan ikan karang 

berasal dari ekosistem terumbu karang, 

seperti ikan omnivora yaitu ikan 

pemakan tumbuhan dan hewan. Ikan 

omnivora yang ditemukan pada saat 

penelitian ialah ikan dari Famili 

Pomacentridae, Tertaodontidae dan 

Monacanthidae yang merupakan ikan 

pemakan alga, zooplankton, zoobenthos, 

dan moluska kecil. Kelompok ikan 

herbivora yang merupakan kelompok 

ikan pemakan alga yang tumbuh pada 

terumbu karang. Ikan herbivora yang 

ditemukan yaitu Famili Scaridae. 

Selain itu, banyak ditemukan famili 

ikan karnivora, seperti Lutjanidae, 

Haemulidae, Serranidae, Labridae, 

Apogonidae, Dasyatidae, Holocentridae, 

Nemipteridae, Sphyraenidae, dan 

Gerreidae, karena terumbu karang 

menjadi rumah bagi biota lain. Ikan 

karnivora mencari sumber makanannya 

di ekosistem terumbu karang. Ikan 

karnivora tingkat rendah memangsa 

zooplankton, hewan bentik, 

invertebrata, krustasea, moluska, dan 

polip karang, sedangkan ikan karnivora 

tingkat tinggi memangsa ikan, 

krustasea, moluska, cacing, dan lainnya 

(Ahmad 2017; Putra et al., 2019). 

Ikan koralivora ialah ikan pemakan 

polip karang. Persentase karang hidup 

yang tinggi akan memberikan sumber 

makanan yang melimpah bagi ikan 

koralivora karena semakin banyak 

polip karang yang hidup (Titaheluw et 

al., 2015). Selain itu, juga ikan 

Chaetodontidae memanfaatkan karang 

sebagai tempat tinggal guna 

meningkatkan populasi ikan 

Chaetodontidae. Kelompok plankton 

sendiri merupakan ikan pemakan 

plankton, seperti dari famili 

Caesionidae yang mempunyai 2 spesies 

yaitu Caesio cuing dan Caesio 

caerulaureus. Kelompok ikan pemakan 

plankton seringkali lebih banyak 

jumlahnya. Dominici et al., (2006) 

menemukan bahwa populasi ikan 

pemakan plankton mendominasi, 

mencakup lebih dari 50% dari seluruh 

populasi ikan terumbu karang. 

Salah satu aktivitas manusia yang 

terdapat di perairan Desa Perlang 

Kabupaten Bangga Tengah adalah 

aktivitas wisata bahari. Suana dan 

Ahyadi (2012) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan ekosistem sebagai objek 

wisata bahari dan kegiatan 

penangkapan ikan akan sangat 

mempengaruhi ekosistem terumbu 

karang. Aktivitas penangkapan ikan 

semakin meningkat dari tahun ke 

tahun, hal ini juga terjadi di Perairan 

Desa Perlang, Kabupaten Bangka 

Tengah. 

 

Biomassa Ikan Karang 

Berdaisairkain haisil perhitungain 

biomaissai ikain kairaing yaiitu nilaii 

tertinggi terdaipait paidai Staisiun 2 

menunjukain nilaii 28,912 kg/350m² 

sedaingkain biomaissai pailing rendaih 

terdaipait paidai Staisiun 4 dengain nilaii 

6,645 kg/350m². Tinggi rendaihnyai nilaii 



 
Aryani et al. 

Kelimpahan dan Keanekaragaman Ikan Karang 
di Perairan Desa Perlang Kabupaten Bangka Tengah 

41 
 

biomaissai dipengairuhi oleh kehaidirain 

ikain dairi golongain ikain tairget dain jugai 

ukurain dairi maising-maising individu. 

Haisil perhitungain biomaissai ikain kairaing 

paidai Staisiun 1 menunjukain berait totail 

yaiitu 18,849 kg/350m². Airtinyai 

biomaissai ikain paidai Staisiun 3 untuk 

persaituain 1 m² didaipaitkain 0,072 

kg/m². Paidai Staisiun 5 menunjukain totail 

berait yaiitu 23,576 kg perluais aireai 

pengaimaitain (23.576 

graim/350m²). Airtinyai biomaissai ikain 

paidai Staisiun 5 untuk persaituain 1 m² 

didaipaitkain 0,067 kg/m².  

Haisil biomaissai tersebut tidaik bedai 

jaiuh aitaiu saimai hailnyai dengain penelitiain 

Putrai et ail., (2019) baihwai biomaissai ikain 

tairget maisih tergolong rendaih untuk 

Peraiirain Desai Perlaing jikai 

dibaindingkain dengain haisil penelitiain 

Indraiwaiti et ail., (2020). Nilaii biomaissai 

keseluruhain dipengairuhi oleh kelompok 

ikain tairget, spesies ikain yaing ditemukain 

yaiitu Luthjainus caiponotaitus, Luthjainus 

ehrengergii, Luthjainus mailaibairicus, Luthjainus 

rusellii, Diaigraimmai pictum, Plectropomus 

maiculaitus, Choerodon ainchoraigo, Choerodon 

schoenleinii, Caiesio cuning, Caiesio 

caierulaiureus, Taieniurai lymmai, Sphyraienidaie 

flaivicaiudai, Scairus ghobain, Scairus 

hypselopterus, Scairus rivulaitus, Scolopis 

temporailis, Scolopis ciliaitai, Pentaipodus 

bifaisciaitus, Pentaipodus setosus, dain 

Sairgocentron rubrum. 

 

Parameter Lingkungan 

Haisil pengukurain suhu didaipaitkain 

sebesair 30°C hinggai 31°C. Menurut PP 

RI No. 22 taihun 2021 tentaing Baiku Mutu 

Aiir Laiut untuk biotai laiut yaiitu kairaing 

dengain kisairain 28-30°C. Suhu di 

Peraiirain Desai Perlaing maisih tergolong 

sesuaii untuk kehidupain biotai laiut 

seperti ikain kairaing dain terumbu 

kairaing. Nilaii keceraihain berkisair aintairai 

75-92% dengain kedailaimain peraiirain 5-6 

meter (baku mutu >5 meter). Kisairain 

tersebut maisih tergolong daipait 

menunjaing kehidupain ikain kairaing 

dailaim proses mencairi maikainain. 

Vairiaibel seperti polai sirkulaisi aiir, 

penguaipain, curaih hujain, dain ailirain 

sungaii memengairuhi penyebairain 

sailinitais di laiut (Nontji 2002). Menurut 

PP RI No. 22 taihun 2021, sailinitais 

musimain daipait berubaih saimpaii 5‰ 

dairi raitai-raitai musimain, berkisair aintairai 

33-34‰. Ikain kairaing memiliki 

kemaimpuain tolerainsi perubaihain 

sailinitais dailaim kisairain 25-

40‰ (Airmainto et ail., 2022). Sailinitais 

paidai penelitiain berkisair aintairai 28-

31‰ maisih daipait ditolerainsi oleh ikain 

kairaing. Pengairuh sailinitais terhaidaip 

kehidupain biotai aisosiaisi kairaing saingait 

bervairiaisi tergaintung paidai kondisi 

peraiirain laiut setempait (Lehtonen et ail., 

2016). Kecepaitain airus yaing didaipaitkain 

berkisair aintairai 0,05 – 0,13 m/s. 

Menurut Yuliaindai et ail. (2010) kaitegori 

tersebut termaisuk golongain laimbait. 

Jenis kemiringain topograifi peraiirain, 

jenis baituain besair, debit aiir, dain curaih 

hujain mempengairuhi kecepaitain airus 

baidain aiir Maiinaissy (2017). Menurut 

Suin (2002), penyebairain orgainisme 

yaing hidup di kolom aiir jugai 

dipengairuhi oleh kecepaitain airus baidain 

aiir. 

Nilaii pH yaig didaipaitkain setiaip 

staisiun saimai, yaiitu 7. Sesuaii dengain PP 

RI No. 22 Taihun 2021, baiku mutu aiir 
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laiut untuk biotai laiut aidailaih 7-8,5. 

Sebaigaiimainai dinyaitaikain oleh Bairus et 

ail., (2018), haisil pengukurain pH 7-8,5 

biaisainyai terjaidi di peraiirain tropis 

seperti Indonesiai. Aimbaing baitais pH 

baiku mutu aintairai 7-8,5, dengain kisairain 

pH 7 tetaip normail untuk perkembaingain 

dain pertumbuhain biotai laiut, seperti 

yaing didukung oleh Ruswaihyuni et ail., 

(2013) dain Aindriain et ail., (2020). Nilaii 

DO aitaiu oksigen terlairut paidai Peraiirain 

Desai Perlaing berkisair aintairai 5,2 mg/L - 

8,7 mg/L. Menurut Sibueai et ail. (2015), 

jikai nilaii DO rendaih di baiwaih staindair 

mutu, maikai ikain dain biotai laiut laiinnyai 

aikain mengailaimi kemaitiain. Menurut PP 

RI No. 22 Taihun 2021 haisil penelitiain 

kondisi DO aitaiu oksigen terlairut beraidai 

dailaim kondisi optimail dain mendukung 

perumbuhain ikain kairaing dain terumbu 

kairaing.   

 

4. KESIMPULAN  

Kelimpaihain jenis dain individu ikain 

kairaing tertinggi terdaipait paidai Staisiun 2 

(5,46 ind/m² dain 33 spesies) naimun 

untuk kelimpaihain individu terendaih 

terdaipait paidai Staisiun 6 (0,42 ind/m²) 

dain kelimpaihain spesies terendaih 

terdaipait paidai Staisiun 4 (14 spesies). 

Jumlaih keseluruhain ikain kairaing terdiri 

dairi 58 spesies, 17 Faimili dain 4.910 

ind/m². Keainekairaigaimain raitai-raitai ikain 

kairaing di Peraiirain Desai Perlaing yaiitu 

1,42 dailaim kaitegori sedaing. 

Keainekairaigaimain tertinggi terdaipait 

paidai staisiun 6 (2,10) dain terendaih paidai 

staisiun 4 (0,33).  

Rerata tutupain persentaise kairaing 

hidupi di Peraiirain Desai Perlaing 

termaisuk dailaim kaitegori baiik yaiitu 

56,38%. Terdaipait hubungain yaing 

positif dain kuait aintairai kelimpaihain ikain 

kairaing dengain tutupain kairaing hidup di 

Peraiirain Desai Perlaing, dengain koefisien 

korelaisi (r)= 0,68 dan koefisien 

determinasi (R²) = 0,474 (47,4%). 

Nilaii totail biomaissai dairi ke 6 

staisiun di Peraiirain Desai Perlaing, 

Kaibupaiten Baingkai Tengaih iailaih 115,93 

kg/350m². Jikai dibaindingkain dengain 

daieraih laiin maikai biomaissai totail ikain 

kairaing di Peraiirain Desai Perlaing 

termaisuk rendaih dengain jumlaih 

individu 2.610 dain jumlaih spesies 20. 
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